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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT, karena atas rahmat dan karunia-Nya, 
penyusunan buku Pengabdian kepada Masyarakat (Abmas) Produk dan Reguler 
PDPM ITS tahun 2020 dapat terselesaikan. 

Buku ini lebih dikhususkan pada kegiatan pengabdian masyarakat  tim dosen ITS 
berbasis produk. Kegiatan abmas berbasis produk merupakan kegiatan abmas yang 
lebih menitikberatkan pada pemanfaatan hasil penelitian ataupun kegiatan abmas 
yang di dalamnya  mengandung implementasi hasil penelitian dengan luaran berupa 
teknologi/purwarupa/karya lainnya yang dapat dimanfaatkan langsung oleh 
masyarakat umum, industri, instansi pemerintah maupun untuk lingkungan internal 
ITS. Tema yang diambil berkaitan Pengembangan Ekonomi Lokal . Kegiatan ini 
melibatkan masyarakat lokal di  Kabupaten Jombang, Tuban, Trenggalek dan 
Nganjuk yang bertujuan meningkatkan  kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan 
ekonomi di daerah tersebut. 

Melalui buku ini, kita harapkan dapat menjadi pemacu semangat  tim dosen ITS  
untuk dapat  menaikkan peringkat ITS di bidang pengabdian masyarakat, serta  
semakin mendorong peran aktif dari para dosen dan mahasiswa untuk memberikan 
kontribusi nyata kepada masyarakat sebagai bagian dari pelaksanaan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi. 

 

Surabaya, Nopember 2020 
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SISTEM KONTROL OTOMATIS BERBASIS IOT DAN SELE SURYA 
UNTUK BUDIDAYA JAMUR TIRAM DI DESA SELOREJO 

JOMBANG 
Lila Yuwono, Sudarsono, Niniet Indah Arvitrida, Iim Fatimah, SusiloIndrawati, 

DikyAnggoro 
 

Bentuk Kegiatan Abmas 

Pembuatan desain system portable untuk otomasi kelembapan dan suhu budi daya 
jamur tiram. Serta memberikan pembekalan terhadapmahasiswa KKN (kuliah kerja 
nyata) agar siap dalam bekerja. 

Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan penghasil jamur terkemuka di dunia. Menurut Dirjen 
Holtikultura Sukarman,  kebutuhan akan jamur sangat tinggi, tiap produksi mencapai 
33 ribu ton/tahun (11/04/2020). Varitas jamur sangat banyak dan mempunyai nilai 
jual yang tinggi untuk diperdagangkan. Ada beberapa jamur yang bisa dibudidayakan 
di Indonesia. Antara lain jamur tiram, jamur merang, jamur kuping, jamur shitake, 
jamur kancing dan lain-lain. Namun diantara salah satu jenis jamur yang memiliki 
daya tarik pembeli yang besar adalah jamur tiram. Di Desa Selorejo, Kecamatan 
Mojowarno, Kabupaten Jombang, budi daya jamur tiram telah menggunakan media 
tumbuh serbuk gergaji kayu. Dari observasi tim pengabdi, penggunaan media serbuk 
gergaji mempunyai beberapa keunggulan. Yaitu penyediaannya mudah, harganya 
murah, dan mengandung sumber nutrisi yang relatif lebih baik dibandingkan dengan 
media lain. Untuk memanfaatkan limbah serbuk gergaji dan memberdayakan warga 
di Desa Selorejo, tim pengabdi telah melakukan pelatihan dan pembuatan media 
tanam jamur tiram pada tahun 2019 (Gambar 1.1). 

 

Gambar 1.1. Pembuatan dan pelatihan budi daya jamur tiram dengan media serbuk kayu di 
dalam rumah jamur 
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Walaupun demikian, terdapat beberapa faktor yang perlu ditingkatkan mengenai 
efektifitas dan infrastruktur pada rumah jamur tiram. Pertama, penyiraman air untuk 
menjaga kelembapan dan suhu masih dilakukan secara manual, yang menyebabkan 
ketidakoptimalan porsi air terhadap kelembapan dan suhu. Karena penyiraman air 
dilakukan oleh warga tanpa memperhitungkan kondisi kelembapan dan suhu jamur, 
maka jumlah air yang diberikan memungkinkan untuk terlalu berlebih dan juga 
terlalu kurang. Lebih lanjut penyiraman yang dilakukan oleh warga juga memerlukan 
usaha yang besar, karena harus dilakukan secara berkala dan jarak antara sumber air 
dan rumah jamur juga agak jauh. Kedua, untuk mengontrol pertumbuhan jamur, 
warga diharuskan datang secara berkala ketika memiliki waktu luang (Gambar 1.2). 
Jika warga hanya memiliki waktu menjelang malam atau malam, maka akan lebih 
sulit karena jaringan listrik belum tersedia pada lokasi rumah jamur. 

Berdasarkan permasalahan ini, tim pengabdi akan membangun sistem otomatisasi 
pengatur kelembapan dan suhu pada jamur tiram berbasis IoT dan sel surya di dalam 
rumah jamur. Hasil yang akan dicapai adalah terkontrolnya kelembapan dan suhu 
jamur secara otomatis dan mengurangi usaha penyiraman dan pengontrolan yang 
dilakukan warga pembudi daya jamur. Begitu pula dengan kebutuhan sumber daya 
listrik, akan disediakan daya listrik berbasis sel surya sehingga semua sistem, yaitu: 
kontrol kelembapan dan suhu, webcam untuk pengamatan pertumbuhan, serta 
penerangan, dapat bekerjasecara optimal walaupun tidak tersedia jaringan listrik. 

 

Gambar 1.2. Kontrol kelembapan, suhu, dan pertumbuhan jamur secara konvensional. 

Tujuan: 

1. Mendesain dan membuat alat pengontrol kelembapan dan suhu untuk budi 

daya jamur tiram. 

2. Membuat alat pemantau pertumbuhan jamur tiram. 

3. Membangun sistem Internet of Things (IoT) beserta koneksi internetnya. 

4. Membuat aplikasi berbasis android maupun web untuk pengontrol kelembapan 

dan suhu serta pengamatan pertumbuhan jamur tiram. 
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5. Membuat sistem sumber daya listrik berbasis sel surya. 

6. Mengintegrasikan semua sistem di atas sehingga diperoleh sistem terintegrasi 

alat pengontrol kelembapan dan suhu, pengamatan pertumbuhan jamur 

berbasis IoT dan berdaya listrik sel surya. 

Waktu dan Lokasi 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 20 April 2020 

sampai dengan 10 Desember 2020. Lokasi kegiatan berada di Desa Selorejo 

Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang. Dengan program yang melibatkan 

mahasiswa KKN, diharapkan manfaat kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

tidak hanya dirasakanoleh masyarakat di obyeklokasi, tetapi juga menambah 

wawasan mahasiswa untuk mengimplementasikan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang dipelajari dari mata kuliah dan eksperimen selama kuliah di ITS. 

Manfaat untuk Masyarakat 

Manfaat kegiatan: 

�x Dapat memasyarakatkan Internet of Things mengenai budi daya jamur tiram. 

�x Membuat waktu perawatan pertumbuhan jamur tiram lebih efisien karena 

kelembapan dan suhu sudah terjaga secara otomatis oleh sistem. 

�x Masyarakat di Desa Selorejo Kecamatan Mojowarno dapat menggunakan 

hasil penelitian untuk kesejahteraan masyarakat dan peningkatan 

pertumbuhan ekonomi Kecamatan Mojowarno. 

 

Pemberian Pembekalan kepada Mahasiswa KKN 

Pada hari j�X�P�¶�D�W�� ������September 2020, tim pengabdi masyarakat melakukan 

pembekalan terhadap mahasiswa KKN. Mahasiswa sangat antusias, diantara mereka 

ada yang berencana menjadikan topik tugas akhir mengenai instrument dalam 

memonitoring rumah jamur. Mahasiwa yang hadir cukup banyak ada yang lewat 

online dan ada yang offline. Meskipun offline peserta mengikuti protokol kesehatan. 

Hal ini terlihat pada Gambar 1.3 (a-d) berikut ini. 
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Gambar 1.3 Pembekalan mahasiswa KKN 

Pada Gambar 1.3.a terlihat panel sel surya juga sudah siap untuk dipasang di Desa 

Selorejo Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang. Adapun tata alur sistem yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1.4. Sistem panel sel surya 

Panel sel Surya dengan sistem tersebut mampu mencapai 1300 Watt sehingga bisa 

digunkan untuk mengambil air dari sungai. Pemasanagn panel akan dilakukan pada 

hari J�X�P�¶�D�W tanggal 2 Oktober 2020. Bersama anggota tim pengabdi beserta beberapa 

mahasiswa KKN. Selain itu pada pembekalan tersebut jugasudah di demokan 
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mengenai monitoring kelembapan dan suhu seperti yang ditunjukkan pada Gambar 

1.5. 

 

Gambar 1.5. Demo pengaturan kelembapan dan temperatur secara otomatis maupun 
manual secara online 

Pada kegiatan tersebut juga diadakan diskusi dengan beberapa tim dosen pengabdi, 

dari hasil diskusi akan direncanakan dikembangkan terkait produksi olahan jamur 

yang sehat dan memiliki sertifikat halal. 

 

Gambar 1.6. Diskusi lanjutan abdimas terkait olahan jamur dan sertifikat halal. 

 

Pelaksanaan Kegiatan Abmas di Desa Selorejo, Jombang 

Sistem kontrol otomatis berbasis IoT dan sel surya untuk budi daya jamur tiram di 

Desa Selorejo, Jombang ini dibangun di Laboratorium Instrumentasi, Departemen 

Fisika, FSAD ITS. Setelah alat selesai dan telah dilakukan uji coba oleh tim beserta 

mahasiswa-mahasiswa KKN, sistem tersebut diimplementasikan di rumah jamur 

tiram di Desa Selorejo, Jombang pada hari Sabtu, 3 Oktober 2020. Sistem tersebut 

terdiriatas sensor kelembapan dan suhu, webcam, sistem penerangan yang dapat 

bekerja secara terintegrasi secara otomatis dan dapat dikontrol dan dimonitor melalui 
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koneksi internet. Hal itu dimungkinkan karena pada sistem telaht ertanam mini 

komputer beserta web server di dalamnya. Secara singkat, sistem tersebut dapat 

dilihat dalam Gambar 1.7 berikut ini. 

 

 

 

 

Gambar 1.7. Sistem kontro lotomatis dan monitoring berbasis IoT. 
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Sesuai dengan hasil survei yang telah dilakukan, maka sistem tersebut harus 

dilengkapi dengan daya mandiri, yaitu dengan sistem daya listrik berbasis selsurya, 

karena pada lokasi rumah jamur tidak ada jaringan listrik PLN. Sistem sel surya 

dapat dilihat pada Gambar 1.8. Pemasangan sistem dilakukan oleh tim beserta 

mahasiswa KKN yang tergabung dalam abmas ini (Gambar 1.8.d). 

 

(a) 

 

(b) 

 

(c) 
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(d) 

Gambar 1.8. Impelementasi sistem kontrol otomatis berbasis IoT dan sel surya untuk budi 
daya jamur tiram di Desa Selorejo, Jombang. 

 
Pelaksanaan kegiatan abmas juga telah mendemostrasikan pengoperasian sistem 

kontrol otomatis serta monitoring citra rumah jamur lewat web browser, seperti 

terlihat dalam Gambar 1.9 berikut ini. 

 
Gambar 1.9. Demonstrasi sistem kontrol otomatis dan pengamatan melalui webcam melalui 

web browser via koneksi internet. 



PENINGKATAN POTENSI EKONOMI MASYARAKAT DESA 
PLIWETAN KECAMATAN PALANG, KABUPATEN TUBAN 

MELALUI PEMBUATAN DAN PEMASARAN OLAHAN NUGGET 
IKAN SERTA PEMANFAATAN LIMBAH OLAHAN IKAN SEBAGAI 

ALTERNATIF PUPUK ORGANIK CAIR 
Endah Mutiara M. Putri, R.Y. Perry Burhan, Yulfi Zetra, M. Nadjib Mujahid, 

Triyanda Gunawan, Zjahra Vianita Nugraheni 
 

Bentuk Kegiatan Abmas 

Desa Pliwetan, merupakan salah satu wilayah yang sebagian penduduknya 

berprofesi sebagai nelayan di Kecamatan Palang, Tuban. Sektor perikanan di daerah 

ini membantu roda ekonomi warga sekitar melalui kegiatan penangkapan ikan, 

pembudidayaan, industri pengolahan, pendistribusian dan perdagangan. Dalam 

industri pengolahan ikan sendiri masih didominasi dengan olahan hasil laut melalui 

metode pemindangan. Hal ini sangat disayangkan mengingat potensi olahan ikan 

dengan nilai ekonomi yang lebih tinggi masih banyak yang bisa dikembangkan. 

Lebih jauh lagi, permasalahan utama yang dihadapi masyarakat setempat adalah 

limbah hasil olahan ikan yang masih belum bisa dimanfaatkan.  

Mengacu pada permasalahan dan potensi yang ada, solusi yang dianggap 

tepat untuk memecahkan masalah tersebut adalah dengan mengadakan pelatihan dan 

penelitian pengolahan nugget ikan serta konversi limbah olahan ikan menjadi pupuk 

organik cair. Pembuatan nugget ikan dari hasil laut tidak hanya memperkaya variasi 

olahan ikan, tapi juga dapat berkontribusi dalam peningkatan nilai ekonomi dari 

olahan ikan yang sudah ada. Lebih jauh lagi, proses konversi limbah olahan ikan 

menjadi pupuk organik cair dapat mengurangi limbah olahan ikan dan juga 

peningkatan nilai ekonomi dari limbah itu sendiri. Selain itu, melalui dua kegiatan 

ini, maka masyarakat khususnya ibu rumah tangga dapat mempunyai penghasilan 

tambahan dari penjualan nugget ikan dan pupuk organik cair ini. Dalam kegiatan ini, 

masyarakat di Desa Pliwetan Kabupaten Tuban akan dijelaskan tentang proses 

produksi nugget ikan dari hasil tangkapan ikan laut serta pupuk cair dari limbah hasil 

olahan ikan menggunakan resep dan metode yang mudah dan pemasaran produk ke 

sekitar kawasan tersebut.  

Strategi kegiatan pengabdian ini terdiri dari beberapa pendekatan dengan cara 

memberikan sosialisasi kepada masyarakat di Desa Pliwetan Kabupaten Tuban 
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tentang tata cara untuk menjadi produsen nugget ikan dan pupuk organik cair 

dimulai dari cara memproduksi atau pembuatan hingga pemasaran produk yang 

dihasilkan. Dalam sosialisasi ini juga akan dijelaskan tentang cara menarik 

konsumen agar tertarik membeli produk yang dihasilkan. Sosialisasi dilakukan 

dengan mengumpulkan dan penghimpun masyarakat di Desa Pliwetan Tuban untuk 

mengikuti program ini. 

Penelitian tentang pembuatan pupuk organik cair dilaksanakan di 

laboratorium Departemen Kimia, ITS. Penelitian meliputi kondisi dan komposisi 

optimum dari proses pembuatan pupuk organik cair sebelum disosialisasikan kepada 

masyarakat Desa Pliwetan Tuban. Adapun variabel yang akan diteliti meliputi 

komposisi limbah, kontrol penambahan bioaktivator dan kontrol penambahan 

makanan bagi bioaktivator. 

Pelatihan dan praktik cara pembuatan nugget ikan dan pupuk organik cair. 

Pada proses ini, masyarakat di Desa Pliwetan Tuban akan dihimpun dan diajarkan 

tentang cara memproduksi atau membuat nugget ikan dan pupuk organik cair. 

Pelatihan dilakukan dalam bentuk presentasi oleh tim pengabdi dan praktik langsung 

oleh peserta. Pelatihan ini juga akan dibuat dalam bentuk video sehingga peserta 

yang tidak dapat hadir saat kegiatan pelatihan tetap bisa mengakses materi dari video 

tersebut. 

Pelatihan pemasaran produk yang dihasilkan. Pada proses ini, masyarakat di 

Desa Pliwetan Tuban akan diajarkan tentang teknik pemasaran nugget ikan dan 

pupuk organik cair yang sudah diproduksi. Pelatihan dilakukan dalam bentuk 

presentasi oleh tim pengabdi dan praktik langsung oleh peserta. Pelatihan ini juga 

akan dibuat dalam bentuk video sehingga peserta yang tidak dapat hadir saat 

kegiatan pelatihan tetap bisa mengakses materi dari video tersebut. 

Pembentukan kelompok masyarakat di Desa Pliwetan Tuban agar tiap 

kelompok dapat bekerja sama (setidaknya pada tahap awal pemasaran) dalam 

memasarkan/menitipkan produknya ke rumah makan, supermarket, dan toko-toko di 

sekitar. Monitoring dan evaluasi juga akan dilakukan pengabdi untuk menangani 

kendala-kendala yang muncul baik dari produksi nugget ikan, pupuk organik cair 

dan penjualan produk setelah proses pembinaan. Dengan menggunakan strategi di 

atas, diharapkan masyarakat disekitar Desa Pliwetan Tuban dapat menjadi produsen 
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nugget ikan serta pupuk organik cair dari limbah olahan ikan sehingga mereka dapat 

meningkatkan perekonomian mereka sehari-hari. 

 

Latar Belakang 

Kabupaten Tuban merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang 

mempunyai wilayah perairan laut sepanjang 65 km yang meliputi Kecamatan 

Palang, Tuban, Jenu, Tambakboyo dan Bancar. Dengan kondisi geografis tersebut, 

produksi perikanan laut di Kabupaten Tuban cukup melimpah, melebihi kebutuhan 

konsumsi ikan oleh masyarakat. Potensi hasil laut dan pengembangan kawasan 

pantai lainnya adalah budidaya rumput taut, terumbu karang, padang lamun, 

pengembangan dan pembibitan mangrove. Selain dari perairan laut, produksi ikan di 

Kabupaten Tuban juga didukung dari hasil budidaya ikan dan udang di perairan darat 

seperti tambak, sawah tambak, kolam, karamba dan jaring apung. Produksi ikan 

yang dihasilkan oleh nelayan dari penangkapan ikan di Laut Jawa dan perairan 

umum pada tahun 2007 mencapai 10.740,07 ton. Sedangkan produksi ikan dari 

perairan darat mencapai 6.139,84 ton [1]. 

Ikan adalah salah satu sumber protein berasal dari hewan yang banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat dengan harga yang murah dan mudah didapatkan. 

Selain itu, ikan juga mengandung banyak unsur anorganik dan organik yang 

bermanfaat bagi manusia [2]. Subsektor peternakan dan perikanan diakui sebagai 

�³functional food�´���\�D�L�W�X���P�H�P�S�X�Q�\�D�L���S�H�U�D�Q�D�Q���S�H�Q�W�L�Q�J���G�D�O�D�P���N�H�V�H�K�D�W�D�Q���N�D�U�H�Q�D���W�H�U�G�D�S�D�W��

kandungan makro dan mikro mineral, vitamin dan asam lemak tidak jenuh yang 

berantai panjang terutama yang termasuk dalam golongan asam lemak omega-3 [3]. 

Potensi perikanan di Indonesia sangat besar mencapai 6,7 ton pertahun yang baru 

dimanfaatkan sebesar 59% dari total kekayaan perikanan yang ada. 

Pemanfaat total produk disektor perikanan di Indonesia sebagaian besar 

dikonsumsi dalam bentuk ikan segar sebesar 57,05%; olahan tradisional 30,19%; 

olahan modern 10,90%; serta olahan lainnya sebesar 1,86% [4]. Pemanfaatan dalam 

bentuk olahan ikan tradisional antara lain berupa ikan asin, ikan pindang dan produk 

fermentasi seperti terasi, petis dan sebagainya. Salah satu produk olahan ikan yang 

banyak dihasilkan di Desa Pliwetan adalah ikan pindang. Pindang merupakan hasil 

olahan ikan dengan cara kombinasi perebusan (pemasakan) dan penggaraman 
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sampai kering agar dapat tahan lama, produk yang dihasilkan merupakan produk 

awetan ikan dengan kadar garam rendah. Pindang memiliki penampakan, citarasa, 

tekstur, dan keawetan yang khas dan bervariasi sesuai dengan jenis ikan, kadar 

garam,dan lama perebusan [5]. Jenis-jenis ikan yang umum diolah dengan cara 

pemindangan adalah ikan-ikan pelagis seperti ikan layang, selar, japu, ikan tembang, 

lemuru, ikan kembung, tuna, cakalang, dan tongkol. Pengolahan pindang selain 

menggunakan garam juga dikombinasikan dengan proses pemanasan sehingga 

produk yang dihasilkan mempunyai karakteristik tersendiri. Untuk ikan kecil 

dipindang dalam keadaan utuh sedangkan ikan besar dipindang dalam bentuk 

potongan. 

Untuk meningkatkan nilai ekonomi dari pengolahan ikan, olahan modern 

seperti nugget ikan sangat potensial untuk diterapkan. Nugget ikan merupakan salah 

satu produk olahan perikanan yang cukup digemari oleh masyarakat. Merupakan 

terobosan baru dalam dunia perikanan. Selain cara pembuatannya yang sederhana 

dan produk yang praktis disiapkan terutama untuk anak-anak dengan berbagai 

bentuk yang menarik. Selain itu juga dalam pembuatan nugget ikan tidak memakai 

bahan pengawet [6]. Nugget ikan atau fish nugget mempunyai kandungan kadar gizi 

yang tinggi yang berasal dari kandungan protein yang berasal dari ikan. Bahan ikan 

yang dapat digunakan adalah jenis ikan air tawar maupun ikan air laut, yang tentunya 

mempunyai daging yang cukup tebal dan tidak mempunyai banyak duri. Jenis ikan 

yang dapat digunakan adalah ikan nila, ikan patin dan lain-lain. Bahan mudah 

diperoleh baik di pasar tradisional maupun pasar swalayan sehingga memudahkan 

konsumen. Oleh karena itu, salah satu fokus utama dalam pengabdian yang termasuk 

dalam skema Abmas Potensi Daerah dan Pemberdayaan Masyarakat (PDPM) ini 

adalah pemanfaatan proses olahan nugget ikan guna meningkatkan nilai ekonomi 

olahan ikan masyarakat Desa Pliwetan. 

Hal lain yang menjadi fokus utama adalah proses pengolahan ikan pindang 

akan memberikan hasil samping berupa limbah, terutama limbah cair yang 

dihasilkan dari proses pencucian dan perebusan ikan dalam jumlah yang tidak 

sedikit. Umumnya pengusaha ikan pindang tradisional tidak melakukan penanganan 

limbah sebelum membuang air limbah ke badan air penerima (sungai), yang pada 

akhirnya mengakibatkan pencemaran air dan menimbulkan bau busuk. 
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Limbah cair industri pemindangan ikan berpotensi mencemari lingkungan 

karena mengandung banyak bahan organik. Air limbah hasil buangan industri 

pengolahan hasil laut mengandung berbagai macam bahan organik seperti sisa 

daging, isi perut, protein, lemak dan karbohidrat yang akan berpengaruh terhadap 

karakteristik air limbah tersebut [4]. Sejauh ini limbah cair dari proses pemindangan 

ikan belum dimanfaatkan secara optimal. Padahal jika dimanfaatkan dengan berbagai 

pengembangan teknologi, limbah cair pemindangan ikan berpotensi menghasilkan 

produk-produk baru. Untuk itulah diperlukan suatu upaya yang mampu 

memanfaatkan limbah cair pemindangan ikan sekaligus menciptakan produk-produk 

baru hasil pemanfaatan limbah cair tersebut. Diharapkan dengan pemanfaatan limbah 

cair pemindangan ikan ini akan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dengan adanya kesempatan kerja baru, menjaga bahkan memperbaiki kualitas 

lingkungan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, pada pengabdian kali ini, akan 

dilakukan pemanfaatan limbah ikan menjadi produk bernilai ekonomi yaitu pupuk 

organik cair. Diharapkan, melalui pengabdian ini, masyarakat Desa Pliwetan mampu 

mengolah limbahnya sendiri menjadi produk lain yang memiliki nilai ekonomi. 

Tujuan 

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengolah hasil 

tangkapan ikan laut menjadi olahan ikan modern bernilai ekonomi tinggi berupa 

nugget ikan dan pupuk organik cair dari limbah olahan ikan. Ikan laut diketahui 

mempunyai kandungan protein dan lemak yang tinggi sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan nilai gizi dari nugget ikan. Dengan adanya program pengabdian 

masyarakat ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada masyarakat pada 

umumnya karena adanya terobosan baru dalam hal olahan ikan modern dengan 

proses yang mudah dan sederhana. Lebih jauh lagi, limbah hasil olahan ikan akan 

dikonversi menjadi pupuk organik cair. Pupuk organik cair ini dapat diproduksi 

secara masal dan menjadi salah satu usaha baru untuk masyarakat dan mengurangi 

jumlah pengangguran. Limbah hasil olahan ikan merupakan bahan baku utama 

pupuk organik cair dan dapat diperoleh dengan mudah bahkan dapat didapatkan 

secara gratis sehingga biaya produksi pupuk organik cair berbahan baku limbah 

olahan ikan lebih ekonomis daripada pembuatan pupuk secara konvensional. 

 



Lokasi 

Desa Pliwetan, Kecamatan Palang, Kabupaten Tuban 

 

Manfaat Untuk Masyarakat 

Dengan adanya program pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat pada masyarakat karena adanya terobosan baru dalam hal 

olahan ikan modern dengan proses yang mudah dan sederhana. Limbah hasil olahan 

ikan ini dapat dikonversi menjadi pupuk organik cair yang dapat diproduksi massal 

dan menjadi salah satu usaha baru untuk masyarakat dan dapat mengurangi jumlah 

pengangguran. 
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Gambar 1.10. Proses Pembuatan Pupuk Organik Cair dari Limbah Olahan Ikan 
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Gambar 1.11. Olahan nugget ikan 
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PENINGKATAN KUALITAS DAN KUANTITAS PRODUK  V IRGIN 
COCONUT OIL PADA KELOMPOK TANI MEKARSARI DI DESA 

TUMPUK KECAMATAN TUGU KABUPATEN TRENGGALEK 
Harmami, �,�W�D���8�O�I�L�Q�����<�D�W�L�P���/�D�L�O�X�Q���1�L�¶�P�D�K�����)�U�H�G�\���.�X�U�Q�L�D�Z�D�Q�����+�H�Q�G�U�R���-�X�Z�R�Q�R����

R.Djarot Sugiarso, Suprapto 
 
Latar Belakang 
 

Salah satu roadmap pengabdian masyarakat dari PKPDPM ITS  yang telah 

disusun berdasarkan isu strategis nasional yang menjadi permasalahan utama untuk 

segera diselesaikan  adalah pengembangan sentra UMKM dan kluster industri. 

Hal tersebut dilaksanakan dalam rangka peningkatan daya saing produk lokal melalui 

kemampuan SDM UMKM dan kapasitas kelembagaan UMKM dengan peningkatan 

nilai tambah produk. UMKM yang dijadikan mitra untuk didampingi dalam 

meningkatkan produknya  yaitu Kelompok Tani Mekar Sari dari Desa Tumpuk, 

Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek dengan produknya berupa Produk Olahan  

kelapa  yaitu Virgin  Coconut Oil. 

Indonesia merupakan negara yang menghasilkan  banyak buah kelapa yang 

tersebar hampir di seluruh wilayah, serta begitu banyaknya permintaan pasar akan 

�S�U�R�G�X�N�� �R�O�D�K�D�Q�� �N�H�O�D�S�D�� �\�D�Q�J�� �E�H�U�X�S�D�� �³Virgin Coconut Oil�³�� ���9�&�2���� ���'�Z�L������������. 

Sekarang ini masyarakat banyak yang kembali pada pola makanan untuk menjaga 

kesehatannya dengan mengkonsumsi produk/bahan dari alam. Apalagi pada situasi 

pandemi covid-19, yang mengharuskan kita untuk menjaga kesehatan dan 

meningkatkan imunitas tubuh kita. Salah satunya adalah dengan mengkonsumsi 

VCO setiap hari. Hal ini menjadikan produksi VCO sebagai salah satu     faktor 

penguat untuk  meningkatkan baik kuantitas maupun kualitas VCO yang sudah 

diproduksi oleh para pelaku usaha khususnya oleh UMKM. Banyaknya manfaat dari 

VCO ini akan menjadi peluang usaha untuk menambah ekonomi keluarga.  

 Virgin Coconut Oil adalah minyak kelapa  yang dihasilkan dari daging buah 

kelapa tua  segar  yang diproses baik  tanpa atau dengan pemanasan yang suhunya 

tidak lebih 60oC, penambahan enzim, pancingan dan sentrifugasi (SNI 7381: 2018).  

VCO mengandung 90%  asam lemak jenuh  dimana dari jumlah tersebut yang  70% 

nya adalah  asam lemak rantai sedang  (Kabara, 2011). Asam lemak jenuh rantai 

sedang pada VCO mudah dicerna dan dioksidasi dalam tubuh sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai antivirus, antibakteri, antiinflamasi, antiprotozoa. VCO juga 
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dapat mencegah berbagai penyakit seperti kolesterol, jantung dan dapat menaikkan 

imun tubuh serta memiliki kandungan oksidan yang tinggi  (Law dkk., 2014), 

antimikroba (Dalmacion dkk., 2012). VCO juga mampu meningkatkan energi serta 

memperbaiki metabolisme tubuh.  VCO tidak hanya bermanfaat bagi kesehatan yang 

bisa langsung dikonsumsi tetapi juga bisa digunakan untuk berbagai macam produk 

kosmetik. 

Begitu banyaknya manfaat dari VCO tersebut sehingga sangat menjanjikan 

apabila VCO bisa diproduksi secara masal di desa-desa yang mempunyai 

ketersediaan bahan baku kelapa dan sumber daya manusianya. Pemberdayaan 

masyarakat desa seperti itu juga sejalan dengan Undang Undang No.6 Tahun 2014 

tentang Desa menjadi tonggak perubahan paradigma pengaturan Desa. 

Pada  saat ini di beberapa desa  telah banyak  muncul  industri rumahan yang 

memproduksi VCO dari hasil kelapa setempat, seperti halnya yang terdapat di Desa 

Tumpuk, Kecamatan Tugu, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur. Desa Tumpuk 

terdiri dari 2 dusun, 11 rukun tetangga dan 4 rukun warga  dengan jumlah penduduk 

1.924 jiwa ( data pada tahun 2010), yang mayoritas penduduknya berkerja sebagai 

pedagang dan petani. Di Desa Tumpuk  terdapat Kelompok Tani Mekar Sari yang 

beranggotakan sebelas (11) ibu-ibu dengan ketua kelompok Ibu Ismiati, yang pernah 

memproduksi VCO lebih dari 100 L per harinya. Produk VCO yang sudah dihasilkan 

sudah memiliki nomor P-IRT dan produksinya dibuat jika ada 

permintaan/pemesanan, sehingga jika tidak ada permintaan maka produksinya tidak 

jalan.   

 

Terdapat beberapa permasalahan  utama  khususnya  proses mengolahan 

kelapa menjadi VCO  dan proses pemasarannya antara lain:  

1. Pemerasan dari kelapa parut menjadi santan masih dilakukan secara manual 

menggunakan tangan sehingga diperlukan waktu yang lama dan tenaga yang 

banyak. 

2. Terkadang ada banyak buah kelapa yang tidak bisa menghasilkan  VCO.  

3. Belum pernah dilakukan uji kualitas VCO sehingga belum diketahui apakah 

sudah memenuhi SNI 7381: 2008 atau  APCC (Asean Pacifics Coconut 

Community). 



52 

 

4. VCO yang dihasilkan belum diberi kemasan (branding produk ) yang memadai 

dan belum dipasarkan secara memadai. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas, terdapat beberapa solusi, antara lain: 

(1) Pemerasan kelapa parut menjadi santan bisa diatasi dengan membuat alat 

pemeras santan sehingga tidak hanya menghemat waktu dan tenaga tetapi juga bisa 

meningkatkan kapasitas produksi dan jumlah rendemennya;  

(2). Dilakukan uji tingkat ketuaan dan kekeringan buah kelapa yang bisa 

menghasilkan VCO dengan rendemen yang tinggi;  

(3) Dilakukan uji kualitasnya sehingga produk VCO nya bisa memenuhi SNI 7381: 

2008 atau APCC (Asean Pacifics Coconut Community);  

(4) Membantu metoda pengemasan dan pemasarannya dan  

(5) Mengembangkan/ memperbanyak jumlah kelompok ibu-ibu (UMKM) untuk 

memproduksi VCO. 

 

Bentuk  dan Tujuan Kegiatan  
 Kegiatan Pengabdian masyarakat di Desa Tumpuk Kecamatan Tugu 

Kabupaten Trenggalek ini berbentuk pelatihan pembuatan produk VCO  kepada 

Kelompok Tani Mekar Sari dengan tujuan agar kualitas dan kuantitas produk VCO 

yang  diproduksi dapat meningkat sesuai dengan Standar Nasional Industri (SNI 

7381:2008 ) atau APCC (Asian Pacifics Coconut Community)  dan bisa dipasarkan 

melalui berbagai media sosial. 

 

Tim Pelaksana Abmas 
Pengabdian pada masyarakat di Desa Tumpuk Kecamatan Trenggalek ini 

dilaksanakan oleh tujuh (7) dosen yang terdiri dari ketua dan anggota tim yang 

berasal dari Departemen Kimia FSAD ITS dengan dibantu oleh dua belas (12) 

mahasiswa yang sedang mengambil Kuliah Kerja Nyata.  

Dua belas mahasiswa peserta KKN tersebut dibagi menjadi 3 TIM yang masing-

masing TIM didampingi oleh 2 dosen. Mahasiswa yang terlibat dibagi menjadi 3 Tim 

yaitu:  

Tim 1 akan didampingi oleh bapak Hendro Juwono  dan ibu Ita Ulfin, 

1. Baswara Gilang Ramadhan (01211840000003) Tulungagung 

2. M. Ashar Eka Saputra (01211840000022) Blitar 
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3. Muchammad Rifa'i (01211840000034) Blitar 

4. Aji Purnama Putra (01211840000059) Ponorogo 

Tim 2 akan didampingi oleh bapak Fredy Kurniawan dan bapak Suprapto 

5. Farah Mahzumi (01211840000010) Surabaya 

6. Kurnia Dewi Fortuna (08411840000009) 

7. Salsabill Shafa Risq Jauzaa (08411840000020) 

Tim 3 akan didampingi oleh ibu Yatim Lailun Ni�¶mah dan bapak R. Djarot Sugiarso  

8. I'tatina ayyu rizqika (01211840000015) Jombang 

9. Ika Nurfiana (01211840000032) Blitar 

10. Nadya Melani (01211840000038) Surabaya 

11. Tinezsia aulia (01211840000027) Lamongan 

12. Erika Dewi Karisma (01211840000009) Kediri  

Tim 1 mempunyai tugas mendesain, memesan dan memantau pembuatan alat parut  

kelapa yang digabung dengan alat pemeras santannya dengan dilengkapi motor 

diesel. Kemudian memberikan pelatihan penggunaan alatnya di Kelompok Tani 

Mekar Sari.  

Tim 2 : membuat video youtube dan animasi proses pembuatan VCO serta website 

untuk pemasaran VCO.  

Tim 3 : membuat materi pelatihan metoda metoda pembuatan VCO yang higienis,  

praktis dan ekonomis sehingga dapat diterapkan di industri rumah tangga serta 

melakukan sosialisasi ke Kelompok Tani Mekarsari melalui zoom atau whatsapp. 

 

Waktu dan Lokasi Pelaksanaan 
Pengabdian pada masyarakat ini direncanakan dapat dilakukan  mulai bulan April 

sampai dengan Nopember 2020. Namun karena ada pandemi covid-19 maka kegiatan 

Abmas yang sifatnya pelatihan dan sosialisasi dilakukan dengan metoda daring. 

Sedangkan proses pembuatan VCO tetap dilakukan oleh Kelompok Tani Mekar Sari 

di Desa Tumpuk Kecamatan Tugu Kabupaten Trenggalek. Proses tersebut 

divideokan dan dikirimkan oleh Ibu Ismini sebagai Ketua Kelompok  melalui 

WhatsApp ke Ketua Tim Abmas. Hal ini  karena di masa pandemi covid-19  Tim 

Abmas ini belum bisa masuk ke Kabupaten Trenggalek yang sampai  pada bulan Juni 

di kabupaten  masih dikategorikan zona hijau.  Proses pembuatan VCO  yang 

dilakukan oleh kelompok Tani Mekar Sari dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2. 
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Gambar 1. Tahapan proses pembuatan VCO dari pengupasan kulit kelapa sampai 
dengan pemisahan air dengan santan kentalnya 

 
 
 

 

Gambar 2. Tahapan proses pembuatan VCO dari mulai pengadukan krim santan 
dengan menggunakan mixer sampai proses pendiamannya hingga diperoleh VCO 

 
 
Hasil Perolehan (Rendemen)  dan Kualitas  VCO Mekar Sari 
 
VCO yang dihasilkan dari  18 buah kelapa tua ukuran sedang  melalui tahapan proses 

seperti yang diberikan pada Gambar 1 dan 2 itu hanya menghasilkan VCO sebesar 

1,2 liter. Hasil VCO  yang diperoleh dapat dilihat pada Gambar 3. 



55 

 

 

 Gambar 3. Produk VCO dari UD Mekar Sari. 

 
 

Hasil perolehan VCO ini randemennya masih relatif kecil  dibandingkan dengan 

produksi VCO pada umumnya dimana 10 buah kelapa tua yang sedang besarnya 

dapat menghasilkan sekitar satu liter. Hal tersebut disebabkan proses pemerasan 

santannya dilakukan dengan menggunakan tangan. Pemerasan santan kelapa 

menggunakan tangan ini selain memerlukan tenaga dan tidak praktis juga kurang 

higienis, sehingga pada kegiatan pengabdian pada masyarakat ini  dibuatkan alat 

pemarut sekaligus pemeras santan kelapa. Penggunaan alat ini tentunya tidak hanya 

menghasilkan produk yang lebih higienis tapi  juga dapat diperoleh randemen 

(perolehan VCO) yang lebih besar. Alat yang dibuat tersebut kapasitasnya sekali 

proses bisa digunakan untuk 25 kelapa sehingga cukup dapat lebih efisien waktu dan 

tenaga. Tahapan pembuatan alat parut dan peras santan yang sedang dibuat  dapat 

dilihat pada Gambar 4. 
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(a)                                                        (b)                                                (c) 

Gambar 4. Tahapan pembuatan alat parut dan peras kelapa dengan  tenaga diesel 
 

Uji coba alat parut dan peras santan dilakukan di tempat Mitra Kelompok Tani 

Mekarsari, seperti terlihat pada Gambar 5 dan 6. 

 
Gambar 5. Tim Abmas beserta mahasiswa KKN dan anggota Kel.Tani Mekarsari 

 

 
Gambar 6. Uji coba alat peras/parut santan kelapa dalam proses pembuatan VCO 

 
Randemen dan kualitas hasil VCO  yang dibuat Kelompok Tani Mekar Sari sudah 

memenuhi standar SNI 7381-2008 maupun APCC, seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Randemen dan kualitas VCO Mekarsari 
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Parameter 

VCO Mekarsari 
sebelum 
Abmas/ 
menggunakan 
alat peras dan 
parut 

VCO Mekarsari 
setelah Abmas/ 
menggunakan 
alat parut dan 
peras 

SNI 7381:2008 APCC 

Rendemen 22,22% 35,18% - - 
Bau Kelapa Kelapa Khas Kelapa Khas Kelapa 

Warna Tidak berwarna Tidak berwarna Tidak berwarna  
Tidak 
berwarna 

Kadar Air NA 0,00% maks 0,2% maks 0,2% 

Densitas NA 0,915 g/mL - 
0,915 - 0,92 
g/cm3 

Bilangan Iod NA 6,61 g Iod/100 g 4,1-11 g iod/100 g 
4,1-11 g 
iod/100 g 

Bilangan Peroksida NA  0,0008mg ek/Kg maks 2,0 mg ek/kg < 3 mg ek/kg 
Asam Lemak Bebas NA 0,08% Maks 0,2% �”���������� 
Asam Kaproat (C6:0) NA ND ND - 0,7 % 0,4 - 0,6 % 
Asam Kaprilat (C8:0) NA ND 4,6 - 10,0 % 5,0 - 10,0 % 
Asam Kaprat (C10:0) NA 1,85% 5,0 - 8,0 % 4,5 - 8,0 % 
Asam Laurat (C12:0) NA 51,30% 45,1 - 53,2 % 43,0 - 53,0 % 
Asam Miristat (C14:0) NA 23,90% 16,8 - 21% 16 - 21 % 
Asam Palmitat 
(C16:0) NA 11,50% 7,5 - 10,2% 7,5 - 10,0 % 
Asam Stearat (C18:0) NA 2,86% 2,0 - 4,0 % 2,0 - 4,0 % 
Asam Oleat (C18:1) NA 7,38% 5,0 - 10,0 % 5,0 - 10,0 % 
Asam Linoleat 
(C18:2) NA 1,27% 1,0 - 2,5 % 1,0 - 2,5% 
Asam Linolenat 
(C18:3) NA ND ND - 0,2 % ND - 0,2 % 
Pada kegiatan Abmas ini juga dibuatkan contoh pengemasan produk VCO  Mekarsari 

seperti pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Kemasan produk VCO  
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Manfaat Pengabdian Masyarakat 
Manfaat dari Pengabdian Masyarakat ini adalah terutama untuk Kelompok Tani 

Mekar Sari sebagai mitra abmas adalah dapat memproduksi VCO dengan kualitas 

sesuai SNI 7318:2008 dan APCC dengan rendemen yang lebih besar dari 

sebelumnya. Selain itu dengan mengganti kemasan dan label yang lebih baik, 

menarik dan informatif maka  diharapkan bisa meningkatkan nilai jual yang lebih 

tinggi serta produksi kontinyu. Jika produksi VCO bisa dipasarkan secara luas dan  

permintaan pasar atas produk VCO dapat kontinyu, diharapkan akan memberikan 

dampak ke masyarakat di sekitarnya untuk bersama sama membuat baik sebagai 

tenaga kerja maupun mendirikan usaha sendiri. 

 
Daftar Pustaka 
APCC. (2009, Agustus 9). ICC Quality Standard Virgin Coconut Oil. Dipetik Agustus 9, 

2020, dari International Coconut Community: 
https://coconutcommunity.org/staticpage/term_and_condition 

Dwi, Y. M. (2017). Optimalisasi Bahan Baku Kelapa. Jakarta: Kementerian Perdagangan RI. 

Dalmacion, G., Ortega, A., & I.G. Pena. (2012). Preliminary Study On The in-Vitro 
Susceptibility of Mycobacterium tuberculosis Isolates to Virgin coconut Oil. 
Functional Foods in Health and Disease, 280 - 299. 

Kabara, J. (2011, Juni 10). Discover the antiviral properties of lauric acid and coconut oil. 
Diambil kembali dari healthy oil planet: http;//www.healthy-oil-planet.com/lauric-
acid.html. 

Law, K., Azman, N., omar, E., Yussof, M., Sulaiman, S., & Hussain, H. (2014). The Effects 
of Virgin Coconut Oil (VCO0 as Supplementation on quality of life (QOL) among 
breast cancer patients. Lipids in Helath and Disease, 13, 1-7. 

SNI. (2008). SNI 7381:2008 Minyak Kelapa Virgin (VCO). Jakarta: Badan Standarisasi 
Nasional Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 



59 

 

INOVASI PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DI DAERAH POTENSI 
PORANG KABUPATEN NGANJUK 

Oleh 
Eko Nurmianto, Arino Anzip, Witantyo, Udisubakti C, Soehardjoepri 

 
Pendahuluan 

Keberadaan hutan sangat penting artinya bagi masyarakat. Hutan mempunyai 

fungsi ekonomi yaitu sebagai penyangga kehidupan yang paling essensial bagi 

masyarakat yang hidup di sekitar kawasan hutan, fungsi klimatologi dapat 

mempengaruhi iklim mikro dan penghasil oksigen, fungsi hidrologi sebagai pengatur 

tata air, serta fungsi ekologi yaitu mencegah banjir dan erosi tanah, menjaga 

kesuburan tanah dan sumber plasma nutfah. Dimasa mendatang hutan di Nganjuk 

diharapkan dapat menjadi sumber pangan (forest for food) dan kehidupan melalui 

potensi hasil hutan bukan kayunya (Dinas Kehutanan Prov. Jatim, 2012). 

Wilayah Kabupaten Nganjuk terbagi menjadi 20 kecamatan dan hampir semua 

kecamatan memiliki potensi bidang kehutanan dengan kurang lebih 200 kelompok 

tani hutan dan LMDH yang kehidupannya sangat bergantung hutan. 

Di era otonomi dengan nafas desentralisasi, gairah Kabupaten Nganjuk 

membangun sektor kehutanan ditunjukkan dengan komitmen untuk mengelola, 

melestarikan, memanfaatkan dan memperbaiki ekosistem hutan dengan basis 

keberpihakan kepada masyarakat secara  berkeadilan sehingga tercipta sistem 

pengelolaan hutan yang lestari dan berwawasan lingkungan untuk kesejahteraan 

masyarakat. 

Potensi porang 

Porang (Gambar 1) merupakan salah satu dari spesies Amorphopallus. Di 

Jepang popular dengan sebutan Amorphopallus konjac (Takigami, 2000; Wang et 

al., 2008) sedangkan di Indonesia lebih dikenal dengan Amorphopallus oncophillus 

(Chuaaet al., 2010; Tester et al., 2013). Porang salah satu jenis tanaman iles-iles 

yang tumbuh di dalam hutan. Porang merupakan famili Araceae yang merupakan 

tumbuhan semak (herba) yang berumbi di dalam tanah, dan menghasilkan 

karbohidrat. Tanaman porang tumbuh berupa semak dengan tinggi 100-150 cm, 

berbatang halus, tangkai dan daunnya berwana hijau hingga hijau tua bergaris-garis 

dengan bercak putih. Tanaman porang merupakan tanaman lorong di antara tanaman 
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tahunan sehingga lebih menyukai lingkungan dengan tingkat naungan tinggi dan 

kelembapan cukup. Sebagaimana tanaman suweg, yang masih satu famili dengan 

porang, tanaman ini menghasilkan umbi yang dapat di manfaatkan sebagai bahan 

olahan, baik makanan, kosmetik hingga industri. Bahkan porang dapat diproses 

lebih lanjut sebagai bahan campuran pada industri kertas, bahan pembuat lem, bahan 

untuk industri tekstil, industri perfilma, bahan isolator pada industri listrik. Hasil 

utama tanaman porang berupa umbi. Ada dua macam umbi pada tanaman porang 

menurut Wu dan Chen (2011) dan Wu, Cheng, dan Chen, (2011) yaitu umbi batang 

yang berada di dalam tanah, dan umbi tetas/katak yang terdapat pada setiap pangkal 

cabang atau tulang-tulang daun yang mengandung biji. 

 
Gambar 1. Tanaman dan Umbi Porang 

Selain dimanfaatkan umbinya untuk bahan makanan, kandungan yang paling 

penting dari tanaman porang adalah kadar glukomanan yang terkandung didalamnya 

(Nurmianto et al., 2018). Porang juga bermanfaat untuk industri minuman dan 

makanan, industri farmasi, kosmetika dan pengobatan. Selain itu hasil olahan porang 

juga dapat dimanfaatkan untuk menjernihkan air dan memurnikan bagian koloid 

yang terapung pada industri bir, gula, minyak dan serat. Adapun kegunaan tanaman 

porang secara umum sebagai berikut:  

1) Sebagai lem terbaik 

2) Campuran kertas agar kuat dan lemas/uang dolar. Kertas berharga 

3) Campuran dalam alat-alat pesawat terbang dan parasut 

4) Campuran makanan shirataki dan konyaku 

5) Penjernihan air dan pengikat formulasi tablet 
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6) Khasiat bagi kesehatan tubuh, porang dapat mengurangi kadar kolesterol darah, 

memperlambat pengosongan perut dan mempercepat rasa kenyang sehingga 

cocok untuk makanan diet bagi penderita diabetes. 

Permasalahan 

Banyak sekali pembudidaya porang yang kehidupannya masih kurang sejahtera 

dari hasil kerja mereka. Banyak cara yang ditempuh para pembudidaya porang untuk 

meningkatkan daya saing dan daya jual porang dari hasil budidaya mereka. Namun, 

kurangnya kualitas SDM dan pembinaan yang rutin maka persaingan yang 

diharapkan menjadi patokan utama dalam budidaya pengolahan porang menjadi sulit 

terlaksana. Kurangnya bantuan dari pihak ketiga dan pemerintah pun menjadi salah 

satu penyebabnya juga.  

Solusi dan Manfaat 

Solusi dalam menyelesaikan permasalahan porang dapat diselesaikan dengan 

munculnya metode pengolahan porang menjadi aneka olahan dengan kapasitas 

produksi yang lebih tinggi serta sosialisasi kepada masyarakat tentang pengolahan 

porang yang baik dan benar. Inovasi pengolahan porang ini berupa pengolahan 

porang menjadi aneka olahan dengan menggabungkan beberapa fungsi pengolahan 

yang ergonomis (aman, nyaman, dan sehat) bagi penggunanya dan efektif bagi 

produknya (Nurmianto, 2004). Salah satu solusinya dengan memberikan pelatihan 

dan pendampingan. Pelatihan dan pendampingan dalam beberapa program yang 

dilakukan di mitra binaan ini meliputi : 

Pelatihan 1 : Pelatihan kewirausahaan porang 

Pelatihan 2 : Pelatihan dan praktik pembuatan aneka olahan makanan dari porang  

Pelatihan 3 : Pelatihan dan praktik kemasan dan cara mengemas 

Pelatihan 4 : Pelatihan dan praktik pemodalan dan keuangan 

Pelatihan 5 : Pelatihan dan praktik teknik menjual dan manajemen pemasaran 

Pelatihan 6 : Pelatihan penerapan mesin potong dan pengering porang 

Pelatihan dan praktik metode pengolahan porang dapat dilakukan dengan 

menghasilkan berbagai macam olahan, seperti bakso porang, jelly art, mie porang, 

stick porang, nugget porang, dawet porang dan puding porang. 
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Kegiatan koordinasi via zoom antara dosen, mahasiswa, dan mitra binaan 

 Kegiatan abdimas ini dilaksanakan secara Online dan Offline. 

1. Kegiatan online. Kegiatan ini dilaksanakan dengan bantuan via zoom seperti 

tampak di bawah ini. Terdapat tiga jenis zoom, yaitu : zoom meeting para dosen, 

zoom meeting dosen dengan para mahasiswa, zoom meeting dosen dengan 

mahasiswa dan mitra binaan (gambar 2, 3 dan 4). 

Gambar 2. Zoom meeting para dosen terdiri dari :Eko Nurmianto, Arino Anzip, Witantyo, 
Udisubakti, dan Soehardjoepri. 

 

 

Gambar 3. Zoom meeting dosen dengan para mahasiswa 

 

 

Gambar 4. Zoom meeting dosen dengan mahasiswa dan mitra binaan 
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2. Kegiatan off line. Kegiatan ini dilaksanakan dengan cara melakukan 

perjalanan dari Surabaya ke Nganjuk dan memberi Pelatihan (Puding, Stick, 

Mie, Kemasan) via Zoom di rumah tokoh masyarakat seperti tampak di 

Gambar 5. 

 

 
 

 

 

 
Gambar 5. Pelatihan pembuatan aneka olahan porang secara offline dengan protokol 

kesehatan (menggunakan masker, faceshield dan social distancing) 
 

Mitra Binaan 
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Masyarakat atau mitra binaan petani porang berada di kawasan hutan di 

Kecamatan Loceret, Kabupaten Nganjuk yang secara geografis ditunjukkan di 

Gambar 6.  

Gambar 6. Peta Lokasi Mitra Binaan (Kabupaten Nganjuk) 

 

Kabupaten Nganjuk memiliki luas 122.433 Ha dimana 49.9% atau 61.127,2 

Ha merupakan hutan. Keberadaan hutan sangat penting artinya bagi masyarakat 

Nganjuk, karena mempunyai fungsi ekonomi yaitu sebagai penyangga kehidupan 

yang paling essensial bagi masyarakat yang hidup di sekitar kawasan hutan, fungsi 

klimatologi dapat mempengaruhi iklim mikro dan penghasil oksigen, fungsi 

hidrologi sebagai pengatur tata air, serta fungsi ekologi yaitu mencegah banjir dan 

erosi tanah, menjaga kesuburan tanah dan sumber plasma nutfah. Dimasa mendatang 

hutan di Nganjuk diharapkan dapat menjadi sumber pangan (forest for food) dan 

kehidupan melalui potensi hasil hutan bukan kayunya. 

Wilayah Kabupaten Nganjuk terbagi menjadi 20 kecamatan dan hampir semua 

kecamatan memiliki potensi bidang kehutanan dengan kurang lebih 200 kelompok 

tani hutan dan LMDH (Lembaga Masyrakat Desa Hutan) yang kehidupannya sangat 

bergantung pada hutan. 

Di era otonomi dengan nafas desentralisasi, gairah Kabupaten Nganjuk 

membangun sektor kehutanan ditunjukkan dengan komitmen untuk mengelola, 

melestarikan, memanfaatkan dan memperbaiki ekosistem hutan dengan basis 

keberpihakan kepada masyarakat secara berkeadilan sehingga tercipta sistem 

pengelolaan hutan yang lestari dan berwawasan lingkungan untuk kesejahteraan 

masyarakat. 
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Forum Group Discussion (FGD) Mitra Binaan 

Forum grup diskusi dilaksanakan di tempat  mitra binaan yang mana FGD ini 

dilaksanakan oleh para mahasiswa ITS bersama dengan 10 perempuan dari mitra 

binaan dan 10 laki �± laki dari mitra binaan (Gambar 7).  Hasil dari FGD berupa 

kuisioner yang output nya nanti akan digunakan untuk melakukan pelatihan dan 

membangun strategi pengembangan potensi porang bagi mitra binaan. 

 

Gambar 7. Foto pengarahan oleh Pak Eko Nurmianto 

Forum Group Discussion (FGD) dilaksanakan setiap hari Selasa. Tim KKN 

Porang Nganjuk melakukan perjalanan ke rumah seorang tokoh masyarakat yang 

berada di Desa Berbek untuk melakukan kunjungan ke rumah ketua kelompok mitra 

binaan (Pak Jali) di Dusun Pengkol, Desa Macanan, Kec. Loceret. Perjalanan menuju 

rumah tokoh masyarakat memakan waktu lebih kurang 1,5 jam. Sesampainya di 

kediaman tokoh masyarakat, kami melanjutkan perjalanan menuju kediaman Pak 

Jali. Perjalanan menuju kesana memakan waktu lebih kurang 30 menit. Sesampainya 

di kediaman Pak Jali, kami melakukan persiapan untuk kegiatan pelatihan 

pengemasan makanan dan kewirausahaan dari porang oleh Pak Eko dan Tim ITS 

serta kegiatan Forum Grup Discussion (FGD) oleh mahasiswa ITS kepada Kelompok 

Tani Makmur. Persiapan meliputi persiapan bahan baku dan peralatan yang sudah 

dikemas.  
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Gambar 8. Foto Bersama Setelah FGD 

 

Kegiatan dimulai pagi hari diawali dengan sambutan dari Pak Eko dan Tim 

ITS bersamaan dengan pengisian daftar hadir (gambar 7, 8, 9 dan 10). Kegiatan 

dilanjutkan dengan pengambilan foto satu persatu peserta pelatihan yang tujuannya 

untuk membuat database tiap individu. Setelah itu kami melakukan FGD dengan 

peserta pelatihan dengan pembagian 3-5 orang tiap mahasiswa. Tujuannya untuk 

memperoleh data dan informasi mengenai kondisi eksisting pertanian porang di 

Dusun Pengkol, Desa Macanan, yang nantinya data tersebut akan diolah menjadi 

analisa SWOT  sebagai bahan untuk membuat form kuisioner. Hasil dari tahap ini 

nantinya akan digunakan sebagai bahan untuk melakukan analisis selanjutnya, yaitu 

Analytical Hierarchy Process (AHP). Setelah FGD selesai dilakukan, Pak Eko dan 

Tim ITS memberikan penjelasan mengenai bagaimana branding produk porangyang 

baik. 

Kegiatan diakhiri dengan penutupan dari Pak Eko dan Tim ITS dilanjut 

dengan sesi foto penyerahan alat-alat pengolahan porang. Rangkaian kegiatan 

pelatihan berakhir pada sore hari. 
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Gambar 9. Foto pengarahan oleh Pak Eko dan Tim ITS 

 

 

 
Gambar 10. Fotopelatihan kewirausahaan, pembuatan olahan makanan dari porang  

dan pembuatan kemasannya 
 

Produk Olahan Porang (Puding, Stick, Mie, Kemasan) 

Dalam pelatihan ini produk hasil olahan yang dihasilkan mitra binaan meliputi 

(Gambar 11-16) : 

1) Pudding Art 

2) Bakso porang 

3) Mie porang 

4) Stik porang 

5) Nugget porang 
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Gambar 11. Jelly Art / Puding Porang 

 

 
 

Gambar 12. Nugget Porang 
 

  
Gambar 13. Produk Mie Porang Gambar 14. Dawet Porang 

 

  

Gambar 15. Produk Pentol Porang 

  
Gambar 16. Produk Stick Porang 
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Uji coba prototype mesin pemotong dan pengering porang 

Teknologi tepat guna yang digunakan pada pelatihan ini (gambar 17) dan 

dihasilkan pada penelitian sebelumnya (gambar 18) adalah berupa alat pengolah 

porang yang ramah lingkungan. Alat ini ergonomis, dan portabel (Nurmianto, 2004) 

untuk membantu UMKM (Usaha Mikro dan Kecil Menengah), para petani porang 

bekerja secara efisien di desa, perkampungan budidaya porang, dalam rumah, dan 

hutan, daerah tertinggal. Berikut ini merupakan gambar alat pengolahan porang yang 

ramah lingkungan yang diberikan kepada mitra. 

Mesin pemotong dan pengering porang yang didesain secara ergonomik 

(Nurmianto, 2004; Nurmianto et al., 2019) telah diuji coba yang selanjutnya 

digunakan untuk memotong dan mengeringkan porang milik masyarakat. 

Sebelumnya masyarakat menggunakan pisau biasa untuk memotong porang dan 

matahari dalam mengeringkan porang.   

 
Gambar 17. Alat pengolahan porang yang disumbangkan kepada mitra 

 

   
Gambar 18.Prototype mesin pemotongan dan pengeringan porang 
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PEMBUATAN DAN APLIKASI PUPUK CAIR BERBASIS ORGANIK 
PADA TANAMAN UJI SECARA HIDROPONIK 

 
R. Darmawan, S.R. Juliastuti, Nuniek Hendrianie, Lailatul Qadariyah, Annas 

Wiguno 

 

1. Ringkasan 
Kabupaten Ponorogo adalah salah satu kabupaten di Propinsi Jawa Timur 

yang terletak di bagian barat perbatasan dengan Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah, 

merupakan sentral Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang menghasilkan 

jenang dan getuk sebagai produk utamanya. Jenang dan getuk merupakan makanan 

tradisional Indonesia yang berbahan baku utama santan kelapa dan tepung ketan. 

Untuk 1 kilogram tepung ketan yang digunakan memerlukan 4-5 buah kelapa untuk 

diambil santannya. Dalam aktifitas produksi sehari - hari, UMKM memerlukan 

puluhan bahkan ratusan buah kelapa. Buah kelapa yang digunakan tersebut hanya 

dimanfaatkan daging kelapanya untuk diambil santannya sedangkan air kelapa yang 

terdapat di dalamnya tidak dimanfaatkan lebih lanjut atau dibuang sebagai limbah. 

Limbah air kelapa tua yang dihasilkan terdeteksi masih mengandung mineral yang 

masih dapat dimanfaatkan. Selain itu, kebutuhan dan harga pupuk yang semakin 

meningkat dan mahal, dan sebagai upaya untuk mencegah kerusakan tanah akibat 

penggunaan pupuk anorganik, sehingga pengabdian kepada masyarakat berbasis 

produk dengan memanfaatkan limbah air kelapa tua menjadi pupuk cair perlu 

dilakukan. Semakin berkurangnya lahan pertanian khususnya di daerah perkotaan 

juga menjadi dasar pengujian pupuk cair dilakukan dengan menggunakan sistem 

hidroponik. Adapun tanaman yang telah diujicobakan meliputi sawi, bayam, 

kangkung dan pokcoy. Pengujian tanaman secara hidroponik ini dilaksanakan di PP. 

Al Ahsan Jombang, dengan tujuan untuk memberikan pengaruh positif yang lebih 

banyak ke masyarakat. Ada dua macam pendampingan dan pelaksanaan abmas ini, 

yaitu pendampingan langsung dengan melakukan kunjungan lapangan yang 

melibatkan mahasiswa KKN ITS pada tanggal 29 �± 31 Agustus 2020. Terdapat 13 

mahasiswa KKN ITS yang terlibat di kegiatan abmas ini. Pendampingan daring 

dilakukan secara online webinar kepada pelaku UMKM Jenang Murni, Ponorogo dan 

Pondok Pesantren Al- Ahsan, Jombang telah dilakukan tanggal 24 Oktober 2020. 
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Pada kegiatan webinar tersebut, selain melibatkan Tim Pengabdi dan mahasiswa 

KKN ITS, juga menyertakan 77 mahasiswa dari Perguruan Tinggi lainnya yang 

sedang mengambil MK Pengolahan Limbah Industri di Prodi Teknik Kimia ITS 

melalui Program Permata Sakti 2020. 

2. Pendahuluan 
Produksi air kelapa cukup melimpah di Indonesia. Berdasarkan BPS 

Kabupaten Ponorogo tahun 2015, jumlah kelapa yang bisa dihasilkan sebesar 

6.170,09 ton. Manfaat tanaman kelapa tidak saja terletak pada daging buahnya, tetapi 

seluruh bagian tanaman kelapa mempunyai manfaat yang besar yaitu mulai dari 

batang pohon, sabut, tempurung, hingga air kelapa. Air kelapa menjadi limbah 

diberbagai industri yang menggunakan buah kelapa sebagai bahan baku utama 

seperti pada industri kopra maupun penggunaan kelapa sebagai bahan baku 

sampingan seperti pada industri makanan yang hanya menggunakan daging buah 

kelapa untuk diambil santannya. Limbah air kelapa yang dihasilkan mengandung 

mineral yang masih dapat dimanfaatkan. 

Limbah air kelapa yang dibuang ke lingkungan tanpa diolah terlebih dahulu 

dapat menimbulkan polusi asam asetat, akibat terjadinya fermentasi air kelapa oleh 

mikrooranisme. Hal ini menunjukkan bahwa air kelapa dapat menjadi media tumbuh 

dan berkembang biaknya mikroba. Air kelapa mengandung sejumlah zat gizi, yaitu 

protein, lemak, gula, sejumlah vitamin, asam amino, dan hormon pertumbuhan. 

Kandungan gula yang terdapat dalam air kelapa inilah yang menjadi sumber 

makanan bagi mikroba. Kadar gula dalam air kelapa yaitu 3 gram per 100 ml air 

kelapa, kemudian menurun seiring dengan bertambahnya umur buah kelapa 

(Onifade, 2003; Warisno, 2004). Komposisi air dari buah kelapa muda dan tua 

ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Komposisi kimia air buah kelapa dalam 100 gram (ketaren, 1986) 

KOMPOSISI Satuan Air Kelapa Muda Air Kelapa Tua 

KALORI kal 17,00 - 

PROTEIN g 0,20 0,14 

LEMAK g 1,00 1,50 

KARBOHIDRAT g 3,80 1,60 

KALIUM g 5,20 1,90 

FOSFOR mg 8,00 0,50 
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KOMPOSISI Satuan Air Kelapa Muda Air Kelapa Tua 

BESI mg 0,20 - 

VITAMIN A IU - - 

ASAM 
ASKORBAT 

mg 1,00 - 

BAGIAN YANG 
DAPAT DIMAKAN 

g 100 - 

AIR g 95,5 91,5 

Menurut penelitian terdahulu diketahui bahwa air kelapa dapat dimanfaatkan 

menjadi bahan baku utama pembuatan pupuk organik cair. Pembuatan pupuk organik 

cair ini berlangsung dengan melalui proses fermentasi. Proses fermentasi secara 

sederhana dapat diartikan proses penguraian zat kompleks menjadi bentuk yang lebih 

sederhana. Proses fermentasi yang berlangsung dengan bantuan mikroba dan bahan 

bioaktivator. Bioaktivator berfungsi untuk menguraikan senyawa terikat didalam 

tanah serta menjaga kelangsungan hidup mikroorganisme menguntungkan didalam 

tanah sehingga dengan penambahan aktivator ini maka pengomposan dapat berjalan 

dengan lebih cepat. Sedangkan pada pembuatan pupuk organik cair ini 

memanfaatkan mikroba yang berasal dari lumpur lapindo yang sudah melalui 

beberapa tahapan proses isolasi komunitas mikroba yang mendukung dalam 

pembuatan pupuk cair. 

Pupuk organik cair merupakan pupuk yang berupa larutan yang berasal dari 

pembusukan bahan-bahan organik dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia 

dimana kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk 

organik ini adalah dapat secara cepat mengatasi defesiensi hara, tidak masalah dalam 

pencucian hara, dan mampu menyediakan hara secara cepat. Pupuk cair lebih mudah 

dimanfaatkan oleh tanaman karena unsur-unsur di dalamnya sudah terurai dan tidak 

dalam jumlah yang terlalu banyak sehingga manfaatnya lebih cepat. Dibandingkan 

dengan pupuk cair anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak merusak tanah dan 

tanaman walaupun digunakan sesering mungkin. Selain itu, pupuk ini juga memiliki 

bahan pengikat, sehingga larutan pupuk yamg diberikan ke permukaan tanah bisa 

langsung digunakan oleh tanaman. Dengan menggunakan pupuk organik cair dapat 

mengatasi masalah lingkungan dan membantu menjawab kelangkaan dan mahalnya 

harga pupuk anorganik. 
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Jumlah pupuk organik yang terbatas menimbulkan adanya ketergantungan 

terhadap penggunaan pupuk anorganik. Hal ini dikarenakan pupuk anorganik 

diproduksi dalam jumlah yang lebih banyak sehingga lebih mudah ditemukan di 

pasaran dengan harga yang relatif lebih murah jika dibandingkan dengan pupuk 

organik. Penggunaan pupuk anorganik dalam jangka waktu yang lama memiliki 

dampak negatif terhadap kualitas lingkungan hidup khususnya terhadap 

biodiversitas, polusi air, dan kontaminasi rantai ekosistem. Bahan kimia yang 

terkandung di dalam pupuk anorganik diyakini sebagai penyebab kelelahan pada 

tanah (fatigue soils).  

Pengabdian kepada masyarakat berbasis produk pupuk dan aplikasinya di 

tanaman uji secara hidroponik ini lebih menekankan bagaimana limbah air kelapa 

yang tidak termanfaatkan secara maksimal ini bisa dibuat menjadi pupuk cair. 

Harapannya UMKM Jenang dan Getuk mampu membuat pupuk cair berbasis 

organik yang lebih baik secara mandiri sesuai yang ditetapkan oleh Keputusan 

Menteri Pertanian No 261/KPTS/SR.310/M/4/2019. Sedangkan pengaplikasiannya 

ke masyarakat dilakukan dengan melakukan uji tanaman berupa sayur �± sayuran, 

seperti kangkung, bayam, pakcoy dan sawi secara sistem hidroponik di PP Al Ahsan 

Jombang.  

3. Perumusan Konsep dan Strategi Kegiatan 
Perumusan konsep dan strategi dari permasalahan mitra dapat dilakukan 

dengan pengabdian kepada masyarakat dengan cara pendampingan. Pendampingan 

dilakukan dengan memberikan bantuan yang dibutuhkan, baik berupa bioreaktor, 

pengaduk, kepada UMKM dan greenhouse kepada PP. Al Ahsan Jombang serta uji/ 

analisa pupuk/ tanaman. Selain itu, pendampingan dilakukan dengan mengirimkan 

mahasiswa KKN (Kuliah Kerja Nyata) guna lebih memberikan penguatan serta 

pencerahan mengenai proses pembuatan pupuk organik cair/ pengujian pupuk cair ke 

tanaman kepada UMKM/ PP. Al Ahsan Jombang secara langsung. Pada pengabdian 

berbasis produk pupuk dan aplikasinya di tanaman uji secara hidroponik ini 

melibatkan 3 elemen penting (sesuai Gambar 1) yaitu: 

a. University 

Universitas yang dimaksud adalah ITS, dimana telah dilakukan penelitian terkait 

dengan pembuatan pupuk organik cair dari limbah air kelapa dengan menggunakan 
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mikroorganisme. Selain itu, transfer knowledge seputar mikroorganisme akan 

dilakukan dengan melaksanakan Webinar telah diadakan tanggal 24 Oktober 2020. 

b. Industry  

Keberadaan para masyarakat industri (UMKM ), penghasil limbah air kelapa sebagai 

subjek dari pelaku usaha. Dengan adanya kesadaran serta keinginan untuk mengolah 

limbah air kelapa menjadi pupuk organik cair akan menjaga lingkungan serta 

keberlanjutan kesuburan tanah dan meningkatkan kemandirian masyarakat, 

khususnya mampu memproduksi pupuk organik secara mandiri.   

c. Public 

Untuk lebih mendekatkan peran kampus ke masyarakat, pengabdian ini juga 

melibatkan Pondok Pesantren Al Ahsan di Jombang dalam pengujian pupuk yang 

telah dibuat terhadap tanaman �± tanaman, seperti kangkung, bayam, pakcoy dan sawi 

secara sistem hidroponik. Hal ini ditujukan, supaya efek positif dari pengetahuan 

membuat pupuk organik serta kemandirian juga bisa dirasakan di berbagai elemen 

masyarakat, dan pesantren yang mempunyai peran penting di masyarakat. 

Selanjutnya guna mendukung pengabdian berbasis produk pupuk organik ini perlu 

dilakukan perumusan konsep serta strategi kegiatan sebagai berikut: 

1. Bagaimana memanfaatkan dan memaksimalkan limbah air kelapa didukung oleh 

bahan organik lainnya yang mudah didapat seperti molases, cocopit, guano, 

sekam dan memanfaatkan consortium microbes yang didapat dari alam (lumpur 

lapindo) menjadi pupuk cair. 

2. Bagaimana meningkatkan nilai tambah dari limbah air kelapa tua menjadi pupuk 

cair. 

3. Bagaimana masyarakat (UMKM dan Pondok Pesantren) mampu berdaya dengan 

pengetahuan dan alternatif usaha dalam memanfaatkan limbah air kelapa 

menjadi pupuk cair serta memanfaatkannya dengan menguji pada sayur �± 

sayuran secara hidroponik.  
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Gambar 1. Tiga elemen yang terlibat dalam abmas; Perguruan Tinggi 

(Universitas), Industri (UMKM), dan Masyarakat (Pesantren) 

4. Solusi dan Metode Kegiatan 
Solusi dan metode kegiatan abmas yang telah dilakukan secara umum dibagi 

menjadi 2, yaitu pendampingan secara langsung dan secara daring. 

4.1 Pendampingan secara langsung 

Dalam pendampingan secara langsung, diawali dengan kunjungan kepada binaan 

(PP. Al Ahsan, Kabupaten Jombang) dan mitra (UMKM Jenang Murni, Kabupaten 

Ponorogo), masing �± masing telah dilakukan pada tanggal 3 Juli dan 19 Juli 2020. 

Selain itu, Tim Pengabdi melakukan produksi pupuk cair dengan memanfaatkan 

limbah air kelapa dari UMKM Jenang Murni.  

4.1.1 Proses Pembuatan Pupuk Cair 

Berikut langkah - langkah pembuatan pupuk cair: 

- Persiapan peralatan 

Peralatan yang dibutuhkan berupa bioreaktor, seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 2. 
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Gambar 2. Bioreaktor yang digunakan 

 

- Persiapan bahan  

Bahan baku yang digunakan meliputi molasses, cocopit, guanodan sekam 

serta bioaktivator (campuran mikroorganisme). 

- Langkah �± langkah Pembuatan Pupuk Cair 

Langkah �± langkah dalam pembuatan pupuk cair sebagai berikut: 

a. Limbah air kelapa, air sabut kelapa, guano, molasses dicampurkan ke 

bioreaktor. 

b. Starter mikroba berupa larutan media yang berisi mikroorganisme min 

sebanyak 107/ml sesuai variabel yang ditentukan sebelumnya dimasukkan 

ke dalam reaktor.  

c. Pengadukan dilakukan selama proses pembentukan pupuk cair 

berlangsung (4 dan 8 hari). 

d. Setelah pupuk organik cair terbentuk lalu dilakukan pengencekan kadar N, 

P, K dan C. 

4.1.2 Menguji Sample 

Berikut hasil uji sampel pupuk cair selama proses fermentasi 4 �± 8 hari: 
 
 
 
 
 

Tangki Penampung 

Agitator 

Valve output 

Stand 

Dinamo Agitator 



78 

 

Tabel 2. Hasil uji POC unsur hara makro dikaitkan dengan standar mutu 
POC 

 

Parameter Satuan 
Standar Mutu Keputusan 

Menteri Pertanian  No 
261/KPTS/SR.310/M/4/2019 

Hasil Uji dengan 
fermentasi 

Variabel A Variabel B 

4 hari 8 hari 4 hari 8 hari 

C-organik 
% (w/v) 

minimum 10 
16.26 25.77 

1
3.39 

1
7.28 

Hara makro:             
N % (w/v) 2 - 6 - - - -

P2O5  % (w/v) 2 - 6 1.52 2.16 0.71 1.33 

K2O % (w/v) 2 - 6 1.83 2.45 1.1 1.67 

N-organik % (w/v) minimum 0,5 0.76 1.28 0.42 0.65 
Hara mikro**            
Fe total ppm 90 - 900 - - - -
Mn total ppm 25 - 500 - - - -
Cu total ppm 25 - 500 - - - -
Zn total ppm 25 - 500 - - - -
B total ppm 12 - 250 - - - -
Mo total ppm 2 - 10 - - - -
pH - 4 - 9 5,1 5,1 5,1 5,1 
E.coli cfu/ ml 

atau 
MPN/ml 

< 1 x 102 

- - - -

Salmonella sp cfu/ ml 
atau 

MPN/ml 

< 1 x 102 

- - - -

Logam berat            
As ppm maksimum 5,0 - - - -
Hg ppm maksimum 0,2 - - - -
Pb ppm maksimum 5,0 - - - -
Cd ppm maksimum 1,0 - - - -
Cr ppm maksimum 40 - - - -
Ni ppm maksimum 10 - - - -
Unsur/ senyawa 
lain *** 

  
  

       

Na ppm maksimum 2.000 - - - -

Cl ppm maksimum 2.000 - - - -

*)   Dalam prosesnya tidak boleh menambahkan bahan kimia sintetis; **) Minimum 3 (tiga) unsur. 

**) Khusus untuk pupuk organic hasil ekstraksi rumput laut dan produk laut lainnya.  
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4.1.3 Mempersiapkan Bioreaktor - Bioaktivator Mitra dan Green House 

Binaan 

Pada pendampingan off �±line dengan mitra dan binaan dilakukan dengan 

mensupport masing �± masing bioreactor, bioaktivator dan greenhouse ditunjukkan 

dengan Gambar 3 dan Gambar 4.  Pendampingan ini diharapkan bagi mitra mampu 

memproduksi pupuk cair secara mandiri dengan bantuan bioreactor dan bioactivator/ 

mikroba sebagai culture source dalam proses pembuatan pupuk. 
 

 

Gambar 3. Pendampingan untuk memproduksi pupuk secara mandiri 

   

Sedangkan dengan binaan, PP. Al Ahsan diberikan bantuan berupa green 

house dan pendukungnya yang digunakan sebagai tempat uji pupuk pada tanaman 

secara hidroponik. Kegiatan mulai persiapan hingga pembuatan greenhouse 

ditunjukkan pada Gambar 4. Selain itu, kunjungan lapangan bersama mahasiswa 

KKN ITS juga dilakukan dengan kegiatan berupa bersama �± sama menyemai dari 

benih dan memindahkan tanaman uji ke instalasi hidroponik, diskusi, serta kegiatan 
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lainnya seperti senam bersama dan pemberian materi oleh mahasiswa kepada para 

santri PP. Ahsan di dalam ruang kelas, seperti disajikan di Gambar 5 dan 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Proses pembuatan greenhouse di PP. Al Ahsan, Kabupaten 

Jombang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Benih tanaman uji: sawi, bayam, kangkung dan pokcoy 
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Gambar 6. Aktifitas bersama mahasiswa KKN ITS di PP. Al Ahsan 

Jombang 

Hasil pengamatan tanaman uji yang berupa kangkung, bayam, pakcoy dan 

sawi ditunjukkan pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Tanaman yang diujikan secara hidroponik 

4.2 Pendampingan secara on-line  

Selain dengan mengunjungi mitra dan binaan secara langsung, pendampingan 

juga dilakukan secara on-line, dengan mengadakan web seminar/ webinar, pada 

tanggal 24 Oktober 2020. Pada webinar ini, disampaikan materi mulai terkait 

pengenalan tahapan sterilisasi, bahan-bahan organic yang berpotensi digunakan 

sebagai pupuk cair, dasar �± dasar mikroorganisme, cara membuat pupuk cair, 

pengantar pupuk organik/ hayati, hidroponik hingga protocol kesehatan untuk 

mencegah virus COVID-19. 

Kegiatan ini merupakan kegiatan abmas yang melibatkan semua Tim pengabdi 

dosen, 13 mahasiswa KKN ITS dari 3 (tiga) Prodi S-1 (Prodi Teknik Kimia, Kimia 

dan Teknik Lingkungan)  serta 77 mahasiswa dari 13 Perguruan Tinggi lainnya yang 

sedang mengambil MK Pengolahan Limbah Industri di Prodi Teknik Kimia ITS 

melalui Program Pertukaran Mahsiswa Tanah Air Nusantara �± Sistem Alih Kredit 

dengan Teknologi Informasi (Permata Sakti). Mahasiswa Program Permata Sakti 

tersebut berasal dari 13 PTN, seperti Universitas Syiah Kuala, Universitas Sumatera 

Utara, Universitas Negeri Medan, Universitas Negeri Padang, Universitas Sriwijaya, 

Universitas Padjajaran, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, Universitas Negeri 
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Makassar, Universitas Negeri Gorontalo, Universitas Mulawarman, Universitas 

Pendidikan Indonesia, Universitas Singaperbangsa Karawang dan Universitas Halu 

Oleo. Dokumentasi terkait kegiatan webinar ini, ditunjukkan Gambar 8 �± Gambar 

9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Flyer Kegiatan Webinar 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Kegiatan Webinar 

5. Kesimpulan 
a. Kegiatan abmas berbasis produk ini, melibatkan mitra UMKM Jenang Murni 

Ponorogo dan binaan PP. Al Ahsan Jombang, dengan produk berupa Pupuk 

Organik Cair (POC). 

b. Hasil uji komponen makro (N, P, K dan C) sudah memenuhi standar mutu 

POC sesuai Keputusan Menteri Pertanian No: 261/KPTS/SR.310/M/4/2019. 

c. Kegiatan abmas ini telah dilakukan secara off-line dan on-line dengan 

melibatkan 13 mahasiswa KKN ITS dan 77 mahasiswa Program Permata 

Sakti.  
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6. Saran 
Dari pelaksanaan abmas ini ada beberapa saran yang bisa dipertimbangkan 

antara lain: 

a. Pengujian sample pupuk cair masih untuk unsur komponen makro, sehingga 

kedepan perlu diuji seluruh parameter sesuai standar mutu yang berlaku untuk 

POC. 

b. Meskipun hasil uji komponen makro sudah memenuhi standar mutu, 

optimalisasi POC masih perlu dilakukan. 
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